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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan suatu tinjauan menyeluruh terhadap 

pengaruh pembelajaran kearifan lokal terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan 

melakukan meta analisis terhadap sejumlah studi empiris melalui artikel yang sesuai. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode meta-analisis dengan mengkaji artikel jurnal yang 

ditemukan sesuai dengan topik, selanjutnya tahapan meta analsis disesuikan dengan langkah-

langkah penelitian meta analsis. Hasil analisis memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 

dampak pembelajaran kearifan lokal terhadap aspek-aspek empiris berkaitan dengan meta analisis 

jenjang pendidikan, peningkatan N-Gain, meta analsisi tujuan, analisis statistik, desain penelitian, 

dan pengukuran effect size. Hasil meta analisis menunjukkan bahwa pembelajaran kearifan lokal 

secara signifikan berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan. 

Temuan ini memperkuat argumen, bahwa kurikulum pendidikan harus mengandung elemen 

kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dan dapat membantu 

pengambil keputusan di bidang pendidikan untuk membuat kebijakan dan praktik pembelajaran 

yang lebih relevan dengan konteks budaya lokal. 

 

Kata Kunci: Meta Analisis, Kearifan Lokal, Kemampuan Berpikir Kritis. 

 

ABSTRACT: This research aims to present a comprehensive review of the influence of learning 

local wisdom on improving critical thinking skills, by conducting a meta-analysis of a number of 

empirical studies through appropriate articles. The method used in the research is the meta-

analysis method by reviewing journal articles found according to the topic, then the meta-analysis 

stages are adjusted to the meta-analysis research steps. The results of the analysis provide a 

broader picture of the impact of local wisdom learning on empirical aspects related to meta 

analysis of educational levels, increasing N-Gain, meta-analysis of objectives, statistical analysis, 

research design and measuring effect size. The meta-analysis results show that learning local 

wisdom significantly contributes to improving overall critical thinking abilities. These findings 

strengthen the argument that educational curricula must contain elements of local wisdom to 

improve students' critical thinking skills and can help decision makers in the field of education 

make policies and learning practices that are more relevant to the local cultural context. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran berbasis kearifan daerah merupakan pendidikan karakter 

khusus yang dilaksanakan untuk melindungi kearifan lokal sebagai wujud nyata. 

Siswa diharapkan memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk lebih proaktif 

dalam memecahkan masalah proyek yang kompleks dan menghasilkan hasil 

terbaik (Rohdiana et al., 2022). Mengintegrasikan kearifan lokal dalam pelajaran 

biologi dapat menjadi salah satu upaya dalam memecahkan permasalahan 

lingkungan yang memiliki potensi lokal, seperti hutan lindung, situs bersejarah 

hilang dan rusak, karena ketamakan manusia dalam mengelola lingkungan sumber 

daya, hal tersebut dapat dicegah apabila nilai-nilai kearifan lokal terhadap 

kelestarian lingkungan dijunjung tinggi dan ditanamkan dalam peserta didik di 

suasana pembelajaran IPA (Irrubai et al., 2017; Nurhidayati et al., 2022). 

Pembelajaran yang terintegrasi kearifan lokal dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, karna hal tersebut menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna. Pembelajaran yang dilakukan dengan mengaitkan lingkungan 

tempat tinggal peserta didik atau terkait dengan situasi nyata dunia sekitar peserta 

didik akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Dewi et al., 2021). Dengan 

kata lain, materi pembelajaran akan lebih relevan dan mudah dipahami ketika 

terkait dengan situasi sehari-hari yang dikenal oleh peserta didik. Metode ini 

dirancang untuk menjadikan pembelajaran lebih kontekstual. Ini juga berdampak 

positif bagaimana siswa memahami dan menggunakan pengetahuan mereka. 

Pembelajaran abad ke-21 berkarakteristik bertujuan mempersiapkan 

peserta didik menghadapi tantangan kehidupan, salah satu hal yang perlu 

dipersiapkan dari tujuan tersebut adalah meningkatkan keterampilan individu 

berupa berpikir kritis yang efektif, dimana hal tersebut dikemas dalam kurikulum 

2013. Pembelajaran berbasis kearifan lokal hampir dilupakan oleh masyarakat, 

padahal dalam kenyataannya, pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat 

bermanfaat untuk mengenalkan potensi-potensi lokal kepada peserta didik di 

dalam pebelajaran di kelas. Oleh karena itu, banyak keterampilan-keterampilan 

yang dapat terukur ketika menggunakan pembelajaran yang terintegrasi dengan 

kearifan yang dapat mendukung peningkatkan keterampilan pada abad 21 saat ini. 

Keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta didik pada abad 21 adalah 

communication, collaboration, critical thinking and problem solving, dan 

creativity and innovation. Keempat keterampilan tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 1) critical thinking and problem sloving. Peserta didik berusaha untuk 

memberikan penalaran yang masuk akal dalam memahami dan membuat pilihan 

yang rumit, memahami interkoneksi antara sistem. Peserta didik juga 

menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk berusaha menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya dengan mandiri; 2) creativity and innovation. 

Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengembangkan, melaksanakan, dan 

menyampaikan gagasan-gagasan baru kepada yang lain, bersikap terbuka dan 

responsif terhadap perspektif baru dan berbeda; 3) communication. Pada karakter 

ini, peserta didik dituntut untuk memahami, mengelola, dan menciptakan 

komunikasi yang efektif dalam berbagai bentuk dan isi secara lisan, tulisan, dan 

multimedia. Peserta didik diberikan kesempatan menggunakan kemampuan untuk 

mengutarakan ide-idenya, baik itu pada saat berdiskusi dengan teman-temannya, 
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maupun ketika menyelesaikan masalah dari pendidiknya; dan 4) collaboration. 

Peserta didik menunjukkan kemampuannya dalam kerjasama berkelompok dan 

kepemimpinan, beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggungjawab, bekerja 

secara produktif dengan yang lain, menempatkan empati pada tempatnya, dan 

menghormati perspektif berbeda (Primayanti et al., 2019). 

Salah satu pembelajaran abad 21 adalah kemampuan berpikir kritis 

(critical thinking). Kemampuan ini sangat baik untuk di ajarkan kepada peserta 

didik, bagaimana peserta didik dapat menganalisis dan memecahkan masalah 

dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. Pembelajaran berbasis kearifan lokal 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pengembangan 

model pembelajaran berbasis kearifan lokal pernah dilakukan oleh para peneliti di 

bidang pendidikan sebelumnya, yaitu mengembangkan perangkat pembelajaran 

IPA berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa, dari penelitian ini menunjukkan perangkat 

pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan mempunyai 

kategori valid, sehingga cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan hasil 

belajar dan literasi sains siswa (Wahyuni, 2015). 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal dengan berbagai variabel telah 

dilaksanakan studi atau penelitian oleh para peneliti dari berbagai jenjang 

pendidikan, dan mempunyai dampak yang besar bagi perbaikan pembelajaran di 

sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya analisis untuk memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai dampak pembelajaran kearifan lokal terhadap aspek-aspek 

empiris dari sebuah penelusuran hasil penelitian yang berkaitan dengan meta 

analisis dari berbagai jenjang pendidikan. Menurut Murti (2021), meta-

analisis adalah desain studi epidemiologi yang melakukan sintesis dan mengkaji 

secara sistematis (systematic review), serta mengestimasi secara kuantitatif (meta 

analisis) hasil-hasil dari sejumlah studi primer tentang suatu masalah penelitian 

yang dapat digabungkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

yang terintegrasi dengan kearifan lokal (local wisdom) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa ataupun mahasiswa di berbagai jenjang 

pendidikan. Pembelajaran dengan mengintegrasikan kearifan lokal dengan 

berbagai pendekatan, strategi, metode, dan model pembelajaran mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, berdasarkan 

permasalahan yang dikaji dari berbagai artikel, digunakan penelitian meta analisis 

dengan judul pengaruh pembelajaran kearifan lokal dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

 

METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

meta analisis, dengan mengkaji artikel yang bersumber dari google scholar dan 

jurnal lainnya. Penelitian meta analisis ini menggunakan 9 Jurnal Nasional dan 1 

Jurnal Internasional yang relevan dengan menggunakan pembelajaran berbasis 

kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari tahun 

2018-2023. Jurnal yang dianalisis dengan metode meta analisis menggunakan 

berbagai pendekatan, strategi, metode, dan model yang bervariasi, tetapi 
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pembelajaran terintegrasi pada kearifan lokal yang berasal dari jenjang SD, SMA, 

dan Perguruan Tinggi. Kata kunci yang digunakan dari penelusuran artikel ini 

adalah meta analisis, kearifan lokal, dan kemampuan berpikir kritis. 

Tahapan penelitian meta analisis disesuaikan dengan langkah-langkah 

menurut tahapan penelitian meta analisis (Dewi et al., 2021), adapun langkah-

langkah sebagai berikut: 1) kriteria pemilihan artikel penelitian yang akan 

disertakan dalam meta-analisis; 2) menemukan atau menelusuri penelitian yang 

relevan untuk digunakan; 3) melakukan penilaian terhadap arikel pada bagian 

yang akan diteliti; 4) mengklasifikasikan artikel untuk digabungkan; dan 5) 

penggunaan model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian meta analisis ini menggunakan 10 artikel yang mempunyai 

tujuan penelitian, variable dependent dan jenis pendekatan yang sama. Artikel-

artikel tersebut antara lain: 1) Mudatsir (2023); 2) Mudatsir et al. (2022); 3) 

Ariasih et al. (2019); 4) Dewi et al. (2021); 5) Soffiannida et al. (2018); 6) Soraya 

et al. (2019); 7) Suparya (2020); 8) Suparya (2021); 9) Noorhapizah et al. (2020); 

dan 10) Wahyuni (2015). Meta analisis yang diukur adalah jenjang pendidikan, uji 

N-Gain, tujuan pembelajaran berbasis kearifan lokal, berdasarkan desain, jenis 

data penelitian berbasis kearifan lokal, serta effect size berdasarkan kategori.  

Meta Analisis Menurut Jenjang Pendidikan 

Berdasarkan Tabel 1, menjelaskan bahwa dari 10 artikel yang dianalisis, 

memiliki 3 jenjang yang berbeda, yaitu jenjang SD sebanyak 6 artikel, jenjang 

SMA sebanyak 2 artikel, dan 1 artikel jenjang Perguruan Tinggi (PT). 

Keseluruhan jurnal yang dianalisis menggunakan meta analisis mempunyai 

variabel terikat, yaitu kemampuan berpikir kritis dan jenis pendekatan yang 

digunakan adalah kearifan lokal (local wisdom). Rata-rata estimasi atau perkiraan 

berkisar 4,920. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Menurut Jenjang Pendidikan. 

Kelompok Analisis Unit Analisis Jumlah Unit Analisis Estimasi 

Jenjang Pendidikan SD 6 6.240 

 SMA 3 4.598 

 Perguruan Tinggi 1 0.650 

Variable Dependent Kearifan Lokal (Local Wisdom)   

Variable Independent Kemampuan Berpikir Kritis    

Rata-rata   4.920 

 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa jenjang pendidikan 

tingkat Sekolah Dasar (SD) berpengaruh terhadap penggunaan pembelajaran 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Dengan demikian jenjang pendidikan tingkat SD memiliki estimasi atau 

perkiraan lebih besar dibandingkan tingkat jenjang SMA dan Perguruan Tinggi 

(PT). 

Meta Analisis Uji N-Gain 

Pada Tabel 2, menunjukkan meta analisis pembelajaran berbasis kearifan 

lokal melalui data pre-test dan post-test, baik pada kelas kontrol maupun kelas 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 
Volume 12, Issue 1, June 2024; Page, 61-70 
Email: bioscientist@undikma.ac.id 
 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist  

 

 

65 
 

eksperimen untuk mengetahui besarnya peningkatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Berdasarkan 10 artikel yang telah di analisis, diperoleh bahwa 8 

artikel memiliki nilai N-Gain kategori tinggi dibandingkan dengan 2 jurnal 

dengan kategori sedang  

 
Tabel 2. Hasil Analisis Pembelajaran Kearifan Lokal terhadap Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Berdasarkan Uji N-Gain. 

No. Kode Jurnal 
Kemampuan Berpikir Kritis 

Gain Gain (%) Kategori 
Sebelum Sesudah 

1 A1 57.5 67.14 9.64 96.4 Tinggi 

2 B1 19.94 25.61 5.67 56.7 Tinggi 

3 B2 89.59 112.30 22.71 227.1 Tinggi 

4 B3 66.63 69.81 3.18 31.8 Tinggi 

5 B4 67.94 76.55 8.94 89.4 Tinggi 

6 C1 29.95 30.6 0.65 6.5 Sedang 

7 A2 29.95 30.6 0.65 6.5 Sedang 

8 A3 10 11. 01 1.01 10.1 Tinggi 

9 B5 66.63 70.86 4.23 42.3 Tinggi 

10 B6 12.23 24.05 11.82 118.2 Tinggi 

 

Untuk melihat peningkatan antara pembelajaran berbasis kearifan lokal, 

dilaksanakan uji N-Gain, terlihat bahwa 10 artikel menunjukkan peningkatan yang 

signifikan ketika melaksanakan pembelajaran berbasis kearifan lokal terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan skor pre-test dan post-test, sehingga terdapat 8 artikel yang 

mempunyai kategori yang tinggi. Terlihat bahwa pembelajaran dengan model, 

metode, maupun dengan pendekatan tertentu berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Meta Analisis Berdasarkan Tujuan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

(Local Wisdom) 

Berdasarkan Tabel 3, terdapat 7 artikel berkisar 70% untuk menguji 

dampak/pengaruh, 1 artikel berkisar 10% untuk pengembangan, dan 2 artikel 

berkisar 20% bertujuan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Tujuan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal (Local Wisdom). 

No. Tujuan Penelitian Frekuensi % 

1 Menguji Dampak/Pengaruh 7 70 

2 Mengembangkan Pembelajaran 1 10 

3 Meningkatkan Pembelajaran 2 20 

 

Tujuan penelitian dari ke 10 artikel secara keseluruhan menggunakan 

model atau metode yang dipadukan dengan kearifan lokal, yaitu pembelajaran 

kearifan lokal untuk menguji dampak atau pengaruh dari model/metode berbasis 

kearifan lokal (local wisdom) dengan variabel kemampuan berpikir kritis dan 

variabel terikat lainnya, dan penelitian lainnya bertujuan untuk mengembangkan 

pembelajaran, dan untuk mengukur peningkatan sebelum dan sesudah 

pembelajaran.  
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Meta Analisis Berdasarkan Desain 

Beberapa desain penelitian digunakan dalam penelitian pembelajaran 

berbasis kearifan lokal, seperti eksperimen dengan pre-test dan post-test desaign, 

Penelitian dan Pengembangan (R&D), deskriptif korelasional, survei, dan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan analisis terhadap 10 studi tentang 

pembelajaran berbasis kearifan lokal. Dari Tabel 4 diperoleh desain penelitian 

yang tertinggi adalah eksperimen yang berjumlah 7 artikel. 

 
Tabel 4. Desain Penelitian Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal (Local Wisdom). 

No. Desain Penelitian Frekuensi % 

1 Eksperimen 7 70 

2 Research and Development (R&D) 1 10 

3 Survei 1 10 

4 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 1 10 

 

Berdasarkan 10 artikel yang ditemukan, jenis penelitian eksperimen yang 

paling banyak dilaksanakan dan dipakai untuk melihat sejauh mana pengaruh 

antara pembelajaran berbasis kearifan lokal dengan kemampuan berpikir kritis. 

Hal ini disebabkan karena pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dipadukan 

dengan model, metode, atau pendekatan tertentu selalu menggunakan jenis 

penelitian eksperimen dibandingkan jenis penelitian lainnya, misalnya R&D, 

survei, maupun Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Meta Analisis Data dalam Penelitian Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Bedasarkan Tabel 5, menunjukkan jenis analisis data yang digunakan 

dalam 10 artikel, terdapat 3 analisis data yang digunakan, yaitu MANOVA, uji-t, 

dan deskriptif kuantitatif. Dari hasil analisis data yang digunakan, MANOVA 

memiliki presentase tertinggi yaitu 50%, selanjutnya uji-t sebanyak 40%, 

sedangkan deskritif kuantitatif sebanyak 10%. 

 
Tabel 5. Analisis Data dalam Penelitian Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal. 

No. Analisis Data Frekuensi % 
1 MANOVA 5 50 
2 Uji-t 4 40 
3 Deskriptif Kuantitatif 1 10 

 

Analisis data dalam setiap penelitian kuantitaif dapat memberikan 

kontribusi yang besar untuk mengukur variabel-variabel yang sesuai dengan topik 

kajiannya masing-masing. Berdasarkan Tabel 5 di atas, menunjukkan bahwa 

peneliti menggunakan analisis data berupa MANOVA sering digunakan 

dibandingkan dengan uji-t dan analisis deskriptif lainnya. MANOVA adalah 

teknik analisis statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan simultan antara 

dua atau lebih variable dependent yang terkait dengan satu atau lebih variable 

independent. Penggunaan MANOVA terlihat pada metode penelitian yang 

digunakan dalam artikel ini untuk mengukur variable dependent, yaitu 

pembelajaran kearifan lokal dan variable independent kemampuan berpikir kritis. 

Sedangkan 4 artikel lainnya menggunakan uji-t bertujuan untuk mengukur adanya 

pengaruh antara pembelajaran berbasis kearifan lokal dengan kemampuan berpikir 

kritis. Selain itu, 1 artikel lainnya kuantitatif deskriptif, dalam penelitian ini 
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didasarkan dari penelitian yang ingin mengkaji dan melihat derajat hubungan 

antara variabel-variabel yang berkaitan atau berhubungan satu dengan lainnya. 

Meta Analisis Effect Size Berdasarkan Kategori 

Meta analisis berdasarkan kategori dengan mengukur nilai effect size, yaitu 

perbedaan kejadian efek antara kelompok eksperimental dan kelompok kontrol 

dalam meta analisis merupakan gabungan effect size masing-masing studi yang 

dilakukan dengan teknik statistika tertentu. Kategori nilai effect size 

diinterpretasikan dengan menggunakan kategori menurut klasifikasi hasil 

perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s menurut Handayani et al. 

2018), yang disajikan pada Tabel 6.   

 
Tabel 6. Kategori Effect Size. 

Rentang Nilai Effect Size (d) Kategori 

0.8 ≤ d ≤ 2.0 Besar 

0.5 ≤ d < 0.8 Sedang 

0.2 ≤ d < 0.5  Kecil 

 

Berdasarkan hasil analisis dan kategori nilai effect size, diperoleh pada 8 

jurnal yang mempunyai nilai effect size dengan pengaruh sangat besar, sedangkan 

1 jurnal yang mempunyai effect size sedang, dan 1 jurnal mempunyai nilai effect 

size yang diabaikan atau tidak memberikan pengaruh. Rerata effect size secara 

keseluruhan 18,4466 yang mempunyai kategori sangat besar. 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Effect Size Berdasarkan Kategori. 

No. Kode Jurnal Nilai Effect Size Interpretation 

1 A1 10.63 Besar 

2 B1 2.38 Besar 

3 B2 130.38 Besar 

4 B3 1.34 Besar 

5 B4 13.099 Besar 

6 C1 0.002 Tidak layak 

7 A2 2.457 Besar 

8 A3 22.22 Besar 

9 B5 1.316 Besar 

10 B6 0.642 Sedang 

Rerata Effect Size Secara Keseluruhan 18.47 Besar 

 

Effect size digunakan untuk menunjukkan besarnya suatu pengaruh dari 

adanya sebuah perlakuan. Dengan menggunakan effect size, maka penelitian dapat 

dilakukan dengan lebih mudah. Berdasarkan nilai effect size menunjukkan 

terdapat 8 artikel yang mempunyai kategori besar, 1 artikel memiliki kategori 

sedang, dan 1 artikel memiliki kategogri tidak layak (rentang nilai tidak masuk 

dalam kategori). Nilai effect size dengan kategori besar, menunjukkan perbedaan 

signifikan yang sangat besar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, sedangkan 

nilai effect size dengan kategori sedang memiliki perbedaan signifikan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan kategori sedang, selanjutnya nilai 

effect size dengan kategori kecil menunjukkan ada perbedaan yang signifikan 

relatif kecil antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan demikian, ada 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen (pembelajaran berbasis 
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kearifan lokal) dengan kelas kontrol (tidak dibelajarkan dengan pembelajaran 

kearifan lokal) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

SIMPULAN  
Berdasarkan 10 artikel yang dimeta analisis dan dikaji, dapat disimpulkan 

bahwa: 1) jenjang pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki nilai rata-rata 

estimasi yang tinggi dibandingkan dengan jenjang pendidikan tingkat SMP dan 

Perguruan Tinggi; 2) terdapat peningkatkan hasil uji N-Gain yang dilaksanakan 

berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan sebelum dan sesudah 

perlakukan, sehingga pembelajaran berbasis kearifan lokal memiliki peningkatan 

yang tinggi terhadap variable independent, yaitu kemampuan berpikir kritis; 3) 

hasil meta analisis berdasarkan tujuan, menunjukkan bahwa sebanyak 70% tujuan 

penelitian yang dilaksanakan adalah untuk melihat dampak atau pengaruh dari 

hasil sebuah penelitian; 4) hasil meta analisis lainnya, menunjukkan bahwa desain 

penelitian berkisar 70% menggunakan penelitian eksperimen dibandingkan 

penelitian riset and development, survei, dan Penelitian Tindakan kelas (PTK); 5) 

analisis data yang digunakan sebesar 50% menggunakan MANOVA 

dibandingkan dengan uji-t dan deskriptif kuantitatif; dan 6) berdasarkan nilai 

effect size, diperoleh bahwa rata-rata nilai effect size sangat tinggi, berkisar 18,47. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan dari ke 10 artikel yang dimeta analisis, 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik meskipun menggunakan berbagai model, 

metode, dan pendekatan yang berbeda. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan 

diharapkan mampu untuk mengintegrasikan pembelajaran berbasis kearifan lokal, 

sehingga kompetensi pembelajaran dapat tercapai. 
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